
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia, karena 

pendidikan merupakan suatu proses pembentukan manusia yang memungkinkan 

untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi dan kemampuan yang ada 

padanya. Semakin tinggi kualitas pendidikan suatu negara, maka akan semakin 

baik taraf hidup masyarakat di negara tersebut. Di Indonesia, kualitas pendidikan 

masih tergolong sangat rendah. Berdasarkan  Survey yang dilakukan oleh  United 

Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO), terhadap 

kualitas pendidikan di Negara-negara berkembang di Asia Pacific, Indonesia 

menempati peringkat 10 dari 14 negara. Sedangkan untuk kualitas para guru, 

Indonesia  berada pada level 14 dari 14 negara berkembang. (Suyanto dan Djihad 

Hisyam, 2010) 

Salah satu faktor rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah 

karena lemahnya para guru dalam menggali potensi anak. Para pendidik seringkali 

memaksakan kehendaknya tanpa pernah memperhatikan kebutuhan, minat dan 

bakat yang dimiliki siswanya. Disamping itu, model pembelajaran yang 

digunakan guru tergolong monoton, yakni selalu menggunakan metode ceramah. 

sehingga guru terkesan mendominasi proses belajar mengajar di dalam kelas yang 

memungkinkan siswa kurang termotivasi untuk belajar. Selain itu, metode 

ceramah juga sering membuat siswa kebingungan dalam mempelajari suatu materi 

yang memang objeknya abstrak atau jarang dijumpai oleh siswa, karena dengan 

metode ceramah guru cenderung tidak mampu menghadirkan objek tersebut 

kedalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran dengan  

metode ceramah, siswa tidak dituntut untuk lebih kreatif dan berpikir kritis 

terhadap apa yang dipelajari, melainkan siswa hanya sebagai pendengar apa yang 

disampaikan guru tanpa memahaminya dengan baik.  
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Kimia merupakan ilmu yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Semua aspek kehidupan manusia berhubungan dengan kimia secara langsung. 

Kimia menolong untuk mengatasi beberapa permasalahan dalam kehidupan 

manusia dalam bidang pertanian, peternakan, kesehatan, dan sebagainya. Selain 

itu, kimia juga mempelajari fenomena yang berkaitan erat dengan kehidupan 

sehari-hari. Seperti, fotosintesis pada tumbuhan dan metabolisme pada tubuh 

mahluk hidup. Melihat topik yang dibahas pada kimia sangat menarik, seharusnya 

kimia menjadi pelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa 

sehingga diperoleh hasil belajar yang tinggi.  

Setelah dilakukan  observasi dan wawancara dengan guru bidang studi 

kimia yang dilakukan di SMA Negeri 1 Dolok Sanggul, maka faktor utama yang 

dirasakan sebagai penyebab kurangnya hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar 

kimia adalah guru kurang menerapkan model pembelajaran yang variatif dan 

menarik serta kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran.  Hal ini 

dibuktikan bahwa di sekolah ini, hasil belajar pada bidang studi kimia masih 

tergolong rendah. Fakta ini diperoleh dari data penilaian ujian semester untuk 

siswa kelas X T.P 2011/2012 dengan nilai antara 60 – 80 dan nilai rata-rata kelas 

62, sedangkan  KKM kimia di sekolah ini adalah nilai 65. Dari faktor utama 

penyebab kurangnya hasil belajar siswa dalam belajar kimia maka perlu usaha 

peningkatan hasil belajar yaitu dengan menambah variasi model pembelajaran, 

serta media pembelajaran yang menarik atau menyenangkan.. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan tindakan pemecahan yang dilakukan karena 

dapat meningkatkan kemajuan belajar, sikap siswa yang lebih positif, menambah 

motivasi dan percaya diri serta menambah rasa senang. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ( Team Assisted 

Individualization) ialah suatu model pembelajaran kooperatif yang lebih 

menekankan pada kerja sama kelompok yang bersifat heterogen untuk 

menyelesikan tugas kelompok yang sudah disiapkan guru dan selanjutnya diikuti 

dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang memerlukannya. 

Penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapat berpengaruh pada hasil 

pembelajaran yang lebih optimal. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rosyada (UNNES : 2007), 

diperoleh bahwa pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil 

belajar  kimia siswa pada pokok materi Hidrokarbon sebesar 9,59 dan 49,79% dari 

data awal pada siklus I, dan meningkat sebesar 14,4 dn 11,37% dari siklus I ke 

siklus II. Sedangkan rata-rata hasil belajar afektif meningkat sebesar 20,46% dari 

siklus I ke siklus II. 

Demikian juga  hasil peneliti Hidayati, Herlina (2010) penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran tergolong baik dengan total skor rata-rata 2,87. Ketuntasan individu 

belajar klasikal sudah diatas SKBM yaitu sebesar 85,71%. Sedangkan untuk 

ketuntasan pembelajaran dikategorikan baik sekali dengan persentase 80,89%. 

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe TAI  ini akan lebih menarik 

jika disajikan dengan media. Salah satu media yang dapat digunakan ialah 

animasi flash. Hal ini didukung dari penelitian terdahulu oleh Chairani, (2011) 

tentang pengaruh macromedia flash pada pembelajaran pendekatan PBL terhadap 

hasil belajar kimia siswa pada materi pokok struktur atom dimana peningkatan 

hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan macromedia flash lebih 

tinggi dengan gain 68% dari kelas tanpa media dengan gain 53,2 %. Demikian 

juga penelitian antoniate, (2010) tentang pengaruh penggunaan media 

pembelajaran flash terhadap hasil belajar siswa pada sub materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit diperoleh besar pengaruhnya 90%.  

Salah satu media yang dapat digunakan untuk membantu kegiatan 

pembelajaran adalah media komputer. Komputer dapat bekerja atau dijalankan 

karena ada software/program di dalamnya. Software yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran, misalnya dalam pembelajaran multimedia adalah microsoft office, 

software design photo, editing film dan macromedia flash. Dengan menginstal 

berbagai software tersebut, kita dapat membuat media pelajaran yang dapat 

membantu proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan inovatif. (Rida, 2008)  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ” Pengaruh  Penggunaan Media Pembelajaran 

Animasi Flash Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team 

Assisted Individualization) Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Pada Pokok 

Bahasan Ikatan Kimia  Di SMA Negeri 1 Doloksanggul” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah, sebagai berikut: 

1. Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia 

2. Masih banyak guru yang belum menggunakan model pembelajaran yang 

variatif dan menarik. 

3. Penggunaan  Animasi Flash  sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar kimia siswa SMA pada pokok bahasan Ikatan Kimia. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas, perlu dilakukan 

pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi dalam ruang lingkup 

yaitu : 

1. Media pembelajaran yang digunakan adalah Animasi Flash 

2. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI. 

3. Materi yang diberikan dibatasi pada pokok bahasan Ikatan Kimia 

(kestabilan unsur, kaidah duplet, oktet, ikatan ion dan ikatan kovalen) 

4. Hasil belajar siswa diperoleh secara individu yaitu dari pre test dan post 

test.  

5. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas X SMA N I Doloksanggul 

yaitu kelas X-2 dan kelas X-6 . 
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1.4 Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang dan ruang lingkup masalah diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh  penggunaan media animasi flash dalam 

pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar kimia siswa 

SMA? 

2. Apakah peningkatan hasil belajar dengan menerapkan penggunaan media 

animasi flash dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI  lebih tinggi 

daripada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap 

pokok bahasan ikatan kimia di kelas X SMA N I Doloksanggul pada 

tahun ajaran 2012/2013? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan media animasi flash dalam 

pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar kimia siswa 

SMA pada pokok bahasan ikatan kimia? 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan media animasi flash dalam 

pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa pada pokok bahasan ikatan kimia di kelas X SMA N I 

Doloksanggul tahun ajaran 2012/2013. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Hasil belajar siswa meningkat 

b. Pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan meningkat 
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2. Manfaat bagi guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi atau wacana 

guru untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa dengan menerapkan 

pembelajaran menggunakan media animasi flash dalam pembelajaran kimia. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk perbaikan 

kondisi pembelajaran kimia di SMA Negeri I Doloksanggul. 

 

1.7 Defenisi Operasional 

Agar  tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah, maka 

perlu diberikan defenisi operasional sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang digunakan 

untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa 

(student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan 

guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang 

lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. (Isjoni, 2010) 

2. Model Pembelajaran Tipe TAI 

Model pembelajaran Tipe TAI merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

kooperatif yang berarti siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil 

yang heterogen, antara lain dalam hal nilai akademiknya. Pengelompokan ini 

masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang siswa. Salah satu dari 

anggota kelompok sebagai seorang ketua yang bertanggung jawab atas 

keberhasilan kelompoknya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu 

bagi siswa yang memerlukannya. (Slavin, 1995) 

3. Media Pembelajaran 

Kata media secara umum merupakan kata jamak dari “medium”, yang berarti 

“tengah”, “perantara”, atau pengantar. Dengan demikian, media merupakan 

wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan .Animasi atau lebih 

akrab disebut dengan film animasi, adalah film yang merupakan hasil dari 

pengolahan gambar tangan sehingga menjadi gambar yang bergerak. Flash 
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didesain dengan kemampuan untuk membuat animasi 2 dimensi yang handal 

dan ringan. (Munandi, 2010) 

4. Animasi Flash 

Animasi atau lebih akrab disebut dengan film animasi, adalah film yang 

merupakan hasil dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi gambar 

yang bergerak. Flash didesain dengan kemampuan untuk membuat animasi 2 

dimensi yang handal dan ringan sehingga flash banyak digunakan untuk 

membangun dan memberikan efek animasi pada website, CD interaktif dan 

yang lainnya. 

5. Ikatan Kimia 

Ikatan kimia pada prinsipnya berasal dari interaksi antar elektron-elektron 

yang ada pada orbit luar, atau orbit yang terisi sebagian atau orbit bebas dalam 

atom lainya dengan tujuan untuk mencapai kestabilan duplet atau oktet. 
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